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Data-data yang dipergunakan dalam pembuatan tugas akhir ini diperoleh dari
buku-bulu literatur, pusat informasi kompas, sarvey, interview, kuisioner dan internet.
Berikust akan kami ulas sedikit data mengensi definisi, sebab dan sidbat dari obesitas

pada anak ferutama di Indonesia.

2.2 @&mb&mm'@@um '

‘Apa yang dimaksud dengan obesitas? Obesitas merupakan keadaan patologis,
yaitu dengan terdapatnya penimbunan lemak yang berlebuhan dari vang dipertukan untuk
ﬁ;ingsi tubuh yang notmal (Tumbuh Kemhang Aﬂak pglB3).

Laly bagaimanakah cara kita mengé‘sahui bahwa séoramg anak mengidap obesitas?
Menurut buke “Tumbuh Kembang Anak” halaman 183 karangan dr Soetjiningsih
SpAK, dari bagian kesehatan anak Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, Bali,
I_penérbit buku kedokteran, ada beberapa cara dan salah satunya adalah dengan
menghitung indeks massa tubuh atau body mass index (BMI). Untuk mengetahuni BMI
int bisa dﬁakukm dengan membagi berat badan dengan tinggi badaﬁ kuadrat. Disamping
BMI, orang mengenal cara perhitungan lain yéng febih sederhana yaitu, berat badan ideal

adalah : tinggl badan dikurangi 100, kemudian dikalikan 0,9.Selain cara tersebut, cara



lainnya adalah dengan melihat ciri-cini snak yang menderita obesitas dengan melihat

anator tubuhnya:

i,

2.

3.

Wajah membulat.

Pipi .tembem. |

Dagu rangkap.

Leher relatif pendek.

Dada membusung, dengan payudara fnembesar karena dibawah kulitnya
terkandumg jaringan lemak,

Perut membuncit disertai dinding perut yang berlipat-lipat.

Kedua tungkai umﬁmnya berbentuk x, dengan keduz pangkal paha bagian

dalam saling menempel dan bergesekan. Akibatnya timbullah leces.
Pada anak laki-lali, penis tampak kecil karena tersembunyi didalam jaringan

lemak. Yang ﬁwngaidbatkaﬂ orang tug sering jadi sangat khawatir,

Sedangkan pada bentuk tubuh juga terdapat E)ebefapa ciri yang dibagi menjadi:

L

Apple Shape Body: Fia lemak lebih banyak berada dibagian atas fubub, vaitu

dada dan pinggang Bentuk tubuh ini beresiko lebih besar terkenas penyakit

gardia%raskuiar,. hipertensi dan diabetes dib&ﬁding dengan pear shape body.
Pear Shape Body: Bila lemak lebih banyak terdapat dibagian bawah tubuh, vaitu

pinggul dan pahs,

Intermediate: Bentuk pertengahan antara keduanya.



Kenapa bisa kegemulkan? Dr.dr. Damayanti SjarifSp A(K) dari divisi gizi dan
penyakit metabolik, RSUPN Cipto Mangunkusumo Jakarta mengataksn bahwa pada
dasmya, kegemukan (obesitas) terjadi karena ketidak seimbangam antara masuk dan
keluarnya energi. Akibamya, terjadilab kelebihan energi, yang selanjutnya tersimpan
dalam bentuk jaringan lemak. 9@% kegemuikan adalaah gkibat makanan berlebihan. T
dise%ut kegemukan primer. 10% sisanya kegemuksn karena penyakit atau gangguan
: I&éﬁmm stau gangguan yang diturunkan. Mereka i termasuk dalam kelompok
' kégemukan selunder. Sebenarnya kegemukan primer -dapa’t dikendalikan. Kuncinya,
'waspa.da:.. sejak. dini. Apalagi kegemukan jenis ini bigsanya i'erjadi akibat interaksi
berbagai faktor, vang dikelompokkan menjadi faktor genetik dan fingkungan.

Pemicu dari feromena ini salzh satuniya adalah meningkatnys kemakomuran,
sehingga gaya hidup dan pola makan juga otomatis berubah. “Tak lupa hal ini juga
didukung dengan persepst vang salah mengenai anak yang gémuk adalah anak yang lucu
dan sehat. Dengan adanya hal ini, Otbmatis konsumsi lemak meningkat drastis.
Serﬁentam pertumbuhan kota meningkat pamin rueng terbuka sangal minim yang
menyebabkan anzk-ansk juga kumng bérgera:k. Ditambah lagi dengan kemajuan
teknologi, menﬁf@bakan mk—mak semakin malas bergerak. Dalam dua dekade terakhir,
analk-anak lebih banyak menghabiskan waktunya didepan televisi, ataupun permainan di
komputer. Mareka lebih menggemari hamburger ketimbang sayuran atau buah-bushan
yang rasanya tidak cocok bagi lidah anak. (Kompas edisi Sabtu, 27-09-2003, hal. 9).

Obesitas ini teﬁé;di bﬁkaﬁ tanpa sebab, banyak faktor yang menyebabkan cbesitas

mskin mersjalels menurut buky “Tumbuh Kembang Anak” kerangan dr.Soetjiningsib,



- SpAK, dari bagian kesehaten anak Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, Bali,

peﬁéfbit bulay ke@okiemn, ada beberapa kebiasaan yang sering terjadi, contohaya adalah:

I.

Ibi-ibu vang berasal dari kalangan menengah keatas vang bekerja

biasanya m@y@mhkan anaknya begitu saja kepada pengasuh anak,

 sehingga sang ibu hanya mengetahui bahwa anaknya tersebut baik-baik

saja, tanpa mengetahual asupan makanan apa saja yang diberikan oleh
sang pengasuh. Dengan kata lamn is'a,ng ibu hanya “man tau beres”

mengenai makanan yang dimakan oleh anaknya sepanjang anak tersebut

terlthat sehat dan Tucu.

Tbu-ibu yang tidak sémpat bermain bersama anaknya di waktu kerja

-'umumnya me}ampiaskan 1558 kasih sayangnya deﬂgan meﬁgabu}kan

berbagai macam perﬁnizﬁaan enaknya. Misalnys saja  dengan
merbelikannyz makanan. Salah satu contohnya adalah junkfood.
Makanan 'ce‘pét sajl ini mengandung energi yang sangat tinggi, karena
40%-50%-niya adziah lemak. Padahal kebutuhan tubuh terhadap lemak
hanya sekitar 15% sa;ja; Kalay seseora,ng terutama  anak-anak
menyantap junk food secara terus-menerus maka. akan mengakibatkan
banyak timbulnya p@nyak;it yang diderita sejak dini.

Bukan hanya junkfood, apa‘bila; seorang anak diberikan makanan yang
sangat menyehatkan badan sekalipun, apabila &ikonsumsi secara
berlebihan, maka akan menimbulkan cbesitas.

Kadang juga terjadi pada anak vang pernah sakit-sakitan ‘sehingga ibu

memperbolehkan ia makan sepuas-puasnya setelah sembuh. Tanpa



disadari, Eam:zvi{@hmaan hobi anak tersebut adalah makan, dan hobi
sang ibu adalah menyediakan makanan yang menarik selera si anak.
Salah satu faktor lainnya adalsh karena kelangan menengah keatas

biasanya tidak lagi membiarkan anaknya bermain dilusr rumah karena

- dianggap lebih banyak resikonya dari pada bermain didalam rumah,
sehingga s anak kurang mendapatken kawan diluar rumah karena

berbagai hal dan hal ini mengakibatkan iz hanya bermain didalam

rumah saja dan lari pada hobi makan.
Orang tua kalangan menengah keatas %iasaﬁya melengkapi anaknya
dengan berbagai macam permeinan dan media yang disediakan didalam

rumah, contohnya : Playstation, game pads computer, TV, VCD, di|, '

yang mengakibatkan si anak fersita perhatiannya pada hal-hal tersebut

dan tidak banyak bergerak untuk mengeluarkan kalori yang diterima

tubuhnya sehingg kalori tersebut mengendap dan meniadi lemak.

Mempunyai anak yang gemuk memang menjadi idaman setiap orang tua. Tetapi

jika seorang anak ferlalu gemuk hingga bulat tanpa bentuk, kita perlu berhati-hati

Banyak penyakit yang dapat diderita oleh anak yang m@ﬂgaﬁ&ﬂﬁ obesitas. Beberapa

aldibat dart anak yang obesitas mepurut buku yang sama adalah

I

Penyakit jantung dan ‘pernbulub darah, seperti pembesaran jantung atau
peningkatan tekanan darah.
Gangguan metabolisme glukosa. Misainya intoleransi glukosa yang

menyebabkan diabetes dan kerusakan pada gigl.



3. Ganggusn kedudukan tulang, berupa kaki penglkor atau tergeﬁncmya
bagian sam‘buﬁgan tuiang paha (terutama pada ansak Taki-laki).

4. | Gangguan kulit, khususunya didaerah lipatan, akibat sering bergesekan.

5.  Gangguan mata seperti penglihatan ganda, terlalu sensitif pada cabaya,
dan batas pandangamya. lebih sempit.

6. Pertumbuhan tinggi badan yang secars otomatis akan terganggu.

7. Kangker usus dan kangker payudara.

Sedangkan dari faktor psikologis, anak penderita cbesitas bissanya mengalami
beberé,pa masalah, cotohnya :
1. Karena badannya vang germik maka si anak menarik diri dari pergaulan
karens talait dicemoch teman-iermannya.
2. Apak yang orang tuanya bercerai biasanya mengalihkan keresahannya pada

makanan, sehingga texjadi cbesitas.

Ada p@ﬁmsaiahaﬁ pasii terdapat pula solusinya. Menurut artikel *yamg ada pada
mj&kaﬁ ilmiah populer d@ua. mingguan Aysh Buda pada artikel “Ma, Aku Kok Gendut
Sih?”, anak vang menderita kegemukan tubuh butch bantuan untuk mengurang: berat
ba.d.annya.afgar ia merasa yaman secara fisik maupun secara emosi. Dalam hal ini orang
s ditmtﬁt bersikap koﬂsiét@ﬁ. ‘Selain mengatur pola makan vang sehat, beberapa
kegiatan berikut dapat dilakulkan :

1. Ungkapkan cinta tidak dengan makan.



Hindari memberikan makanan pada anak sebagai hadiah, Bilih cara fain unfuk
meﬁghalrgai anak selain ‘memberikannya makanan. Misalnya, luangkan waktu
bezsamia si anak untuk menemaninya bersepeda ketempat yang ia pilik.

. Menekankan akibat yang ditimbulkan oleh obesitas.

Dengan cara memberitahukan peﬁyakit apa saja yang dapat diderita si kecil dan
: apé puia aﬁqba‘é yang dapat terjadi setelah ia dewasa apabﬁa ia mengalami obesitas
. Aktivitas fisik bersama.

Rencanakan keglatan yang memungkinkan seluruh émgg@ia keiuérga terlibat,
misalnys jalan kalki bersama dipegi har, berenang bersama dihari libur.
Tanamkan pada anak peﬁtingnya.membakar kalori melalui kegiatan ini.

: M&nefapkaﬁ aéam makam sebagai alctivitas.

| Makan adalah acara peﬁting dar perm dinfkmati. Anak-anak yang kegemukan
' harusays makan dengan’ duduk temg memikmati makanannya, bukan makan
.éambﬂ menonton  televisi ‘atau mondar mandir. Uszhakan ager orang tua
mengawasi apa yang anak makan, libatkan anak dalam memilih menu. Jangan
sediakan camilan berupa kue atau keripik, tapt gantilah dengan buah-buahan. Ada
baiknya orang tua menghitung kalori dan lemak vang dimakan oleh anak dan
memberinya banyak minum air gﬁuﬁh agar prbses pembuangan dalam tubuh anak
berjalan lancar, sehinggs racun-racun didalam tubuhpun  akan lebih mudah
dikeluarkan. | |



Berdasarkan kuisioner yang sudah dikumpulkan dan diajukan kepada 50 orang
wanita berkeluarga menengzh keatas (pendapatan diatas 1 juta perbulan) yang berusia 22-

40 tabun dan mempunyai anak usia antara 4-10 tahun dengan pertanyasn:

1. Apakah anda mengetahui apa arti dari obesitas dan akibat yang ditimbulkannya?
2. ya. b. tidak. c. tahu arti cbesitas, tapi akibatnya tidak.
2. Penyebab obesitas pada anak menurut anda adalah :
a. keturunan.
b. pola makan yang tidak benar.
¢. pola hidup yang kurang baik.
3. Apabila anda melibat seorang anak yang berusia dibawah 10 tahun yang bertubuh
gemuk (ﬁexmasuk anak anda), yang terﬁhtas dibenak anda adalah
a. iamengalami kegemukan.
b. ia secrang anak yang lucu.
¢. ia seorang angk yang sehat.
4. Seberapa pemmgkah akibat dari kegenmukan pada anak menurut anda :
&. sangat penting. b, cukup penting. c. biasa saja.
5. Berapa jam dalam sebarikah (24 jam) anda meluangkan waktu untuk menemant si
kecil beraktifitas ?
8. lurang lebih 3 jam. b. kurang Jebih 6 jam. ¢. lebih dari 6 jam.
6. Sepanjang pengetshuan anda, seorang ansk (usia 4-10 tshun}) memerlukan berapa
kalori perhart :

a. kurang lebih 500 kal. b. kurang lebih 2.000 kal. ¢ kurang lebih 4.000 kal.
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7. Apakah anda pernah mengitung asupan kalori yang masuk pada anak anda?
2 pernah.  b. selalu menghitung. ¢ tidak sering, d. tidak pernah.
8. Apakah anak anda pernah bermain diluar rumah bersams teman sebayanya?

a.pernah. b, sering. ¢. tidak sering. d. tidak pernah.
- Maka didapatkan hasil sebagai berikut ;

1. 43 orang memilih a. ya. 2 orang memilih b. tidak. 5 orang memilih ¢. tahu arti
obesitas tapi akiba,mya tidak.

2. 11 orang memilih a. keturunan. 20 orang memikh b. pola makan vang kurang

 baik. 19 orang memilih ¢. pola hidup yang tidak benar.

3. 18 orang memilih a. ia mengalami obesitas. 28 orang memilih b, ia éeorang anak
yang tucy. 4 orang memilin ¢. biass saja.

4. 26 orang memilh a. sangat penting. 16 orang memitih b. cukup penting. 8 orang
memilih ¢. biasa saja.

5. 27 orang memilih a. kurang lebih 3 jarn. 17 orang memilih b. kurang lebih 6 jam.
& orang memilih ¢. lebih dari 6 jam.

6. 22 orang menilih a. kurang lebih 500 kal. 19 orang mernilih b. kurang lebil 2600
kal. 9 orang memilih ¢. kurang lebih 4000 kal. _

#. 11 orang memilih a. pernah. 5 orang memilih hl. selelu menghitung. 20 orang
memilih ¢. tidak sering. 14 orang memilih d. tidak pernah.

8. 13 orang memilih a. pernah. 12 orang memilih b. sering, 22 orang memilih ¢.

tidak sering. 3 orang memilth d. tidak pernah.
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2.3 Bituasi dan komdisi

Dari data diatas, depat disimpulkan bahwa masyarakat terutama kalangsn
menengah keatas justru ‘w%.ah sadar deﬁg&n arti dan bahaya dari obesitas, tetapl dengan
persepsi yang | telah terbentul dimata masyarakat, hal tersebut seolah-olah menjadi
sesuaty yang tidak penting. Mepurut mereka mempunyai anak yang gemmik adalah sah-
sah saja karena i berarti ia sehat dan lucu, Mereka rata-rata masih mengangsap
kegemukan pada anak sebagai sesuaty yang lumrah dan tetap memberikan apapun
kemauan anaknaya karena sudah menjadi kebiasaan hidup,

Seiain itu, kampanye obesitas pads anak sudab acap kali didengumgkan tetapi
tetap menjadi angin lalu seja. Salah satu kampanye cegah obesitas adalah yang diadakan
oleh Bill Clinton bekerja sama dengan UNICEF yang berjudul “Perangi Obesitas pada
Anak”. Acara tersebut berlangsung dari 13 April 2004 sampai dengan 10 Juli 2004.

{Sumber : Unicef Indonesia)

.. Grdgek. _
Unicef Indonesia : Wisma Metropolitar 1L, 10-11% Floor
JL Jendral Sudirman Kav. 31, Jakarta 12920
Http : /fwww.unicef org

2.4 KKekuatan |

Kampanye yang skan diadakan ini tidak banya bersifat pemberitahuan tetapt juga
bersifat memberikan pencegahan pada para orang tua, agar mereka merubsh persepsi
mereks mengenai anak yang gemuk adalah anak yang sehat dan lucu sehingga mereks

dapat mengubah pola idup yang mereka terapkan selama ini (yang mendukung
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terjadinye obesitas pada anak) sehingga meveka mendapatkan pola makan vang sesuai

dengan kebutuhan anak mereka serta menghindarksn anak mereka dari obesitas.

2.5 Manfaat untuk masyarafat

Manfzat dari kampanye cegah obesiatas anak ini adalah agar masyarakat dapat
mencegah tefjadiﬂya obesitas pada anak. Jugz untuk mengajak ibu agar dapat mengubah
persepsi anak yang gemmuk itu sehat dan lucw, sehingga pola bidup yang mereka terapkan

pada anak mereka menjadi hidup yang sehat bagi si kecil.

2.6 Target Sasaran

Target Audience; Wanita umur 22-40 tahun.
- Sibuk bekerja sehingga jarang bermain dengan anaknya.
- Mempunyai anak unwr 4-10 tahun,
- Mempunyai pengasuh anak.
- Berpenghasﬂén diatas rata-rata/mapan (1 juta perbulan).
Demografi .: - Tinggal di daerah perkotaan seperti Jakarta.
- Kawasan rumah tinggal yang tidak terlalu perduli dengan
keadaan sekitar (tetangga).

- Geografi : Indonesia terutamsa penduduk kota-kota besar sepertt Jakarta.

Psikografi Orang tue yang memanjakan anaknya dengan fasilitas.
- Sibuk bekerja sehingga menyerahkan anaknya pada pengasih.
~ Beranggapan bshwa anak vang gemuk adafsh anak yang sehat

dan lucu.

i3





